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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pelaksanaan perjanjian jual beli 
pupuk bersubsidi antara CV Berkah Jaya dan Pengecer Resmi Dian Putra di 
Kabupaten Boyolali dalam upaya mensejahterakan petani serta tanggung jawab CV 
Berkah Jaya terhadap pengiriman pupuk bersubsidi  jika terjadi wanprestasi. Penelitian 
ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif, memberikan suatu gambaran 
mengenai obyek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang konkrit. Berdasarkan 
tujuannya penelitian ini merupakan penelitian yuridis empiris dengan penelitian 
terhadap data sekunder yang kemudian dilanjutkan dengan penelitian terhadap data 
primer di lapangan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara di ruang 
lingkup  CV Berkah Jaya terhadap Direktur dan Pemilik di Kios Pengecer Resmi Dian 
Putra di Kabupaten Boyolali, sehingga dapat memperoleh suatu gambaran untuk 
menjawab permasalahan yang dihadapi. 
Kata Kunci: Perjanjian Jual Beli, Wanprestasi. 
 
ABSTRACT 
This study aims to know the process implementation of subsidized fertilizer sale 
agreement between CV Berkah Jaya and Authorized Retailer Dian Putra in Boyolali 
District in an effort to prosper farmers and responsibilities of CV Berkah Jaya against 
the delivery of subsidized fertilizers in case of wanprestasi. This research is a 
descriptive research, giving a description of the object of research based on concrete 
facts. Based on the purpose of this research is empirical juridical research with 
research on secondary data which then continued with research on primary data in 
field. Data collection technique is done by interviewing the scope of CV Berkah Jaya 
against the Director and Owner at Kiwi Reseller's Official Kiosk Shop in Boyolali 
District, so that it can get a picture to answer the problems faced. 
 
Keywords: Sale and Purchase Agreement, Default 
 
1. PENDAHULUAN 
Pada dasarnya suatu perjanjian kerjasama berawal dari suatu perbedaan atau 
ketidaksamaan kepentingan diantara para pihak yang bersangkutan. Perumusan 
hubungan perjanjian senantiasa diawali dengan proses negosiasi diantara para pihak 
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melalui proses negosiasi para pihak yang berupaya menciptakan bentuk-bentuk adanya 
kesepakatan untuk saling mempertemukan sesuatu yang diinginkan (kepentingan) 
melalui proses tawar menawar.1 
Pasal 1313 KUHPerdata disebutkan bahwa, “Perjanjian adalah suatu 
perbuatan dengan mana satu pihak atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu 
orang atau lebih”. Dengan demikian terciptanya suatu perjanjian dapat mengetahui 
hak dan kewajiban antara para pihak yang terikat yaitu timbulah suatu pelaksanaan 
perjanjian melalui “hubungan kerja”.2 
Pelaksanaan perjanjian melalui hubungan kerja salah satunya yaitu perjanjian 
jual beli atau seperti itu disebut oleh Undang-Undang “jual” dan “beli”. Bahwa pihak 
yang satu “penjual” mengikat diri kepada pihak lainnya, sedangkan “pembeli” untuk 
memindahtangankan suatu benda dalam eigendom dengan memperoleh pembayaran 
dari orang yang disebut terakhir sejumlah tertentu berwujud uang.3 
Membahas mengenai perjanjian, seperti halnya perjanjian jual beli pupuk 
bersubsidi. Pupuk merupakan salah satu kebutuhan yang sangat penting bagi petani 
untuk membantu meningkatkan produktivitas mereka dalam memenuhi kebutuhan 
pangan masyarakat Indonesia. Untuk mengantisipasi kelangkaan pupuk dan menjaga 
kesejahteraan petani, Menteri Perindustrian dan Perdagangan mengambil kebijakan 
dengan mengadakan dan mendistribusikan pupuk bersubsidi. Indonesia telah 
menerapkan kebijakan pupuk bersubsidi sejak tahun 1970-an. Kebijakan ini bertujuan 
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meringankan beban petani agar ketika mereka memerlukan pupuk untuk tanaman 
pangannya, pupuk tersedia dengan harga terjangkau. Pemerintah Indonesia 
berkepentingan dalam peningkatan produktivitas hasil pangan demi ketahanan pangan 
nasional, kemudian memilih opsi memberikan subsidi harga pupuk untuk petani.4 
Melalui perjanjian jual beli pupuk bersubsidi antara CV Berkah Jaya dengan 
Pengecer Resmi Dian Putra maka akan meringankan petani dalam mendapatkan 
pupuk, serta akan mengetahui proses perjanjian khususnya dalam hal jual beli, dimana 
penjual (CV Berkah Jaya) akan menyerahkan hak miliknya berupa pupuk bersubsidi 
kepada pembeli (Pengecer Resmi Dian Putra) dengan membayar harga yang telah 
disetujui melalui sebuah perjanjian jual beli yang menimbulkan suatu perikatan antara 
keduanya. 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana perjanjian jual beli 
pupuk bersubsidi antara CV Berkah Jaya dengan Pengecer Resmi Dian Putra? (2) 
Bagaimana tanggung jawab CV Berkah Jaya terhadap pengiriman pupuk bersubsidi 
jika terjadi wanprestasi? 
Tujuan Penelitian yang diharapkan adalah: (1) Memberikan penjelasan 
mengenai rumusan masalah didalam penelitian ini, (2) Menambah pengetahuan 
peneliti dalam bidang hukum, khususnya hukum perdata mengenai perjanjian jual beli, 
(3) Memperoleh data-data sebagai bahan pokok penyusunan skripsi, guna melengkapi 
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syarat untuk mencapai gelar kesarjanaan (S1) di Fakultas Hukum Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
Manfaat dari penelitian ini adalah: (1) Mengembangkan pengetahuan dibidang 
hukum perdata dan memberikan sumbangan referensi bagi pengembangan ilmu 
hukum, (2) Menambah dan memberikan ilmu pengetahuan secara luas bagi penulis 
dan pembaca dalam mendalami ilmu pengetahuan khususnya dalam perjanjian jual 
beli yang dapat dikupas dan dipelajari secara mendalam supaya mencapai suatu 
penguasaan terhadap permasalahan-permasalahan yang mungkin timbul dengan 
lahirnya suatu produk perundang-undangan perjanjian jual beli itu sendiri, (3) Menjadi 
pedoman bagi siapapun yang dalam suatu hubungan kerja yang secara pasti sesuai 
dengan aturan hukum positif yang mengatur mengenai perjanjian jual beli. 
2. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum yuridis 
empiris, yaitu suatu penelitian yang menekankan pada peraturan hukum yang berlaku, 
serta dalam hal ini penelitian dilakukan dengan berawal dari penelitian terhadap data 
sekunder yang kemudian dilanjutkan dengan penelitian terhadap data primer di 
lapangan.5 Penelitian ini di lakukan dilaksanakan di CV Berkah Jaya dan di Kios 
Pengecer Resmi Dian Putra di Kabupaten Boyolali. Sumber data diperoleh dari bahan 
hukum primer yaitu dari hasil wawancara dan obvervasi dan bahan hukum sekunder 
yaitu dari studi kepustakaan. Teknik analisis data menggunakan analisis kualitatif 
 




studi kepustakaan maupun dari hasil penelitian di lapangan yang kemudian dianalisa 
secara kualitatif untuk pemecahan.6 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Perjanjian Jual Beli Pupuk Bersubsidi antara CV Berkah Jaya dengan 
Pengecer Resmi Dian Putra 
Perjanjian jual beli merupakan perjanjian yang membebankan kepada dua 
kewajiban yakni kewajiban pihak penjual menyerahkan barang yang dijual kepada 
pembeli dan kewajiban pihak pembeli membayar harga barang yang dibeli kepada 
penjual. Tentang perjanjian jual beli, dianggap sudah berlangsung antara pihak penjual 
dan pembeli, apabila mereka telah menyetujui dan bersepakat tentang keadaan benda 
dan harga barang tersebut, sekalipun barangnya belum diserahkan dan harga belum 
dibayarkan.7 Dalam bentuknya, perjanjian itu berupa suatu rangkaian perkataan yang 
mengandung janji-janji atau kesanggupan yang diucapkan secara lisan atau tertulis.8  
Proses hubungan kerja antara CV Berkah Jaya dengan Pengecer Resmi Dian 
Putra diatur dalam Surat Perjanjian Jual Beli (SPJB)/kontrak, dalam melaksanakan 
perjanjian jual beli tersebut surat pengangkatannya harus memuat beberapa hal yang 
dilakukan oleh perusahan CV Berkah Jaya dalam melakukan suatu perjanjian jual beli 
pupuk bersubsidi dengan Pengecer Resmi Dian Putra yaitu secara tertulis. 9 
Proses pembuatan perjanjian secara tertulis tersebut dapat menjamin kepastian 
hak dan kewajiban para pihak, sehingga jika terjadi perselisihan akan sangat 
membantu proses pembuktian. Proses perjanjian jual beli dapat dibuat dengan akta 
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otentik yakni suatu akta yang dibuat di dalam bentuk yang ditentukan oleh Undang-
Undang, dibuat oleh atau di hadapan pegawai-pegawai umum yang berkuasa untuk itu 
di tempat dimana akta dibuatnya.10 
Bentuk perjanjian jual beli antara CV Berkah Jaya dengan Pengecer Resmi 
Dian Putra tersebut dibuat secara tertulis dengan menggunakan akta otentik, akan 
tetapi akta otentik tersebut bersifat inisiatif para pihak (acte partij) yakni suatu akta 
yang inisiatif pembuatannya dari para pihak di hadapan pejabat yang berwenang. 
Jenis perjanjian jual beli yang dilakukan oleh CV Berkah Jaya dengan 
Pengecer Resmi Dian Putra adalah perjanjian timbal balik, dimana perjanjian tersebut 
menimbulkan kewajiban pokok bagi kedua belah pihak, yaitu hak dan kewajiban ada 
pada kedua belah pihak. Jual beli yang dijanjikan oleh pihak yang satu (pihak penjual), 
menyerahkan atau memindahkan hak miliknya atas barang yang ditawarkan, 
sedangkan yang dijanjikan oleh pihak yang lain, membayar harga yang telah 
disetujuinya. 
Proses perjanjian jual beli antara CV Berkah Jaya dengan Pengecer Resmi 
Dian Putra menimbulkan suatu hak dan kewajiban antara kedua belah pihak, dimana 
CV Berkah Jaya berhak menerima pembayaran dari harga yang harga yang telah 
disetujuinya sesuai dengan harga yang telah ditentukan dan berkewajiaban 
menyerahkan atau mengirim pupuk bersubsidi ke alokasi atau kios Pengecer Resmi 
Dian Putra, sedangkan Pengecer Resmi Dian Putra berhak menerima kiriman pupuk 
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bersubsidi dan berkewajiban membayar harga yang telah disetujuinya sesuai dengan 
harga yang telah ditentukan secara tunai. 
Modal yang diperolah CV Berkah Jaya  ini tidak ditentukan besarnya, dengan 
persetujuan perusahaan setiap waktu mereka masing-masing dapat menambah jumlah 
banyaknya modal, bahkan modal untuk mendirikan atau mendaftarkan CV Berkah 
Jaya sebagai distributor pupuk bersubsidi minimal sebesar Rp. 2.000.000.000,00 (dua 
miliar). Perusahaan ini didirikan untuk menjadi distributor pupuk bersubsidi dengan  
jangka waktu yang tidak ditentukan/ditetapkan lamanya dan sejak adanya perjanjian 
atau penandatanganan sebuah akta.  Hal tersebut dilakukan pengusaha karena untuk 
meningkatkan popularitas perusahaan dan banyaknya pembeli atau pengecer resmi 
pupuk bersubsidi yang berdatangan untuk membeli dan juga membutuhkan lebih 
banyak kiriman yang dibutuhkan untuk dijual kepada para pembeli guna untuk 
mensejahterakan petani disekitarnya.11 
Syarat perjanjian jual beli antara CV Bekah Jaya dengan Pengecer Resmi Dian 
Putra, yakni Pengecer Resmi Dian Putra harus mempunyai atau memenuhi syarat-
syarat sebagai berikut: (1) Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP), (2) Tanda Daftar 
Perusahaan (TDP), (3) Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), (4) Memiliki pengurus 
aktif dan sarana penyaluran produk, (5) Menyebutkan lokasi kios yang diajukan, (6) 
Memiliki permodalan yang cukup.12 
Mengenai syarat perjanjian jual beli pupuk bersubsisi antara CV Berkah Jaya 
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dengan Pengecer Resmi Dian Putra, dimana perjanjian tersebut Pengecer Resmi Dian 
Putra telah memenuhi syarat atau ketentuan sesuai pada Pasal 1320 KUHPerdata, jika 
perjanjian tersebut tidak memenuhi syarat yang sudah ditentukan pada Pasal 1320 
KUHPerdata tersebut, makan perjanjian dapat dikatakan tidak sah. 
Perjanjian jual beli pupuk bersubsisi antara CV Berkah Jaya dengan Pengecer 
Resmi Dian Putra tersebut telah memenuhi asas-asas perjanjian jual beli karena hal ini 
sudah menjadi dasar peraturan perusahaan CV Berkah Jaya itu sendiri dalam 
melakukan suatu perjanjian jual beli dengan pihak manapun, salah satunya dengan 
Pengecer Resmi Dian Putra. 
Objek perjanjian jual beli yaitu segala sesuatu yang bernilai harta kekayaan 
yang mencakup benda bergerak dan benda tidak bergerak. Untuk benda bergerak bisa 
berupa benda berwujud dan benda tak berwujud.13 Maka perusahaan CV Berkah Jaya 
dalam melakukan perjanjian jual beli dengan Pengecer Resmi Dian Putra telah 
memenuhi objek jual beli sesuai dalam Pasal 1332 KUHPerdata, yakni dengan objek 
jual beli pupuk bersubsidi yaitu Urea, SP36, ZA, NPK Phonska dan pupuk Organik. 
Direktur pupuk bersubsidi di CV Berkah Jaya, Heru Iskandar, SE secara 
pribadi berwenang untuk melakukan pemeriksaan tentang keadaan pembukuan, 
barang-barang, uang dan hal-hal lain yang manyangkut usaha-usaha perusahaan dan 
tentunya diawasi oleh pemerintah yakni dalam mengirim pupuk ke wilayah-wilayah 
yang telah ditentukan dan peredaran pupuk bersubsidi tersebut diawasi oleh 




terjadinya kebocoran pupuk bersubsidi keluar petani sasaran. Ketentuan pupuk 
bersubsidi, pemerintah mensubsidi berbagai jenis pupuk yang dihasilkan oleh 
produsen pupuk dalam negeri, sehingga biaya produksi pupuk menjadi lebih murah. 
Distributor pupuk mampu menjual pupuk pada tingkat harga yang lebih rendah dari 
biaya produksi. Jenis pupuk yang yang memperoleh subsidi adalah Urea, ZA, NPK 
Phonska, SP-36, dan pupuk Organik. Pemberian subsidi pupuk dimaksud untuk 
membantu petani agar dapat membeli pupuk sesuai kebutuhan dan kemampuan 
dengan Harga Eceran Tertinggi (HET) yang telah ditentukan oleh Pemerintah. Harga 
Eceran Tertinggi (HET) merupakan harga tertinggi dari pupuk bersubsidi yang dibayar 
tunai oleh petani kepada pengecer resmi di lokasi gudang pengecer yang 
ditunjuk/ditetapkan oleh distributor.14 
3.2 Tanggung Jawab CV Berkah Jaya terhadap Pengiriman Pupuk 
Bersubsidi  
Pengusaha CV Berkah Jaya melakukan usaha menjadi distributor pupuk 
bersubsidi karena pupuk bersubsidi merupakan pupuk yang pengadaan dan 
penyalurannya mendapat subsidi dari Pemerintah untuk kebutuhan petani yang 
dilaksanakan atas dasar program Pemerintah, hal tersebut sangat meringankan bagi 
petani dalam bidang ekonomi karena pupuk bersubsidi tersebut dijual dengan harga 
terjangkau. Sedangkan, pupuk non subsidi merupakan pupuk yang pengadaan dan 
penyalurannya di luar program Pemerintah dan tidak mendapatkan subsidi. 
Alokasi dan distribusi pupuk bersubsidi serta pengawasan pupuk bersubsidi 
menjadi sangat penting, sehingga subsidi pupuk tersebut diharapkan dapat sampai ke 
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petani sasaran. Oleh karena itu, dibuatlah sejumlah ketentuan dan keputusan secara 
berjenjang. Kementerian Pertanian menetapkan alokasi pupuk bersubsidi menurut 
jenisnya untuk masing-masing sub-sektor, maka masing-masing Gubernur 
mengalokasikan pupuk untuk masing-masing Kabupaten/Kota di wilayahnya, lalu 
diteruskan di lokasi pupuk untuk masing-masing jumlah alokasi Kecamatan di 
wilayahnya, selanjutnya diteruskan untuk masing-masing Kelompok Tani yang telah 
membuat Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok (RDKK).15 
Pelaksanakan perjanjian jual beli pupuk bersubsidi secara tertulis yang 
dilakukan oleh pengusaha CV Berkah Jaya dengan Pengecer Resmi Dian Putra ini 
tentu saja tidak terlepas dari adanya suatu masalah atau hambatan-hambatan yang 
dapat menjadi tidak terlaksananya perjanjian jual beli tersebut dengan baik, khususnya 
dalam pengiriman pupuk bersubsidi. Dengan terciptanya perjanjian jual beli tersebut 
diharapkan agar tercipta pula keseimbangan antara pengusaha CV Berkah Jaya dengan 
Pengecer Resmi Dian Putra agar kedua belah pihak tidak ada yang merasa dirugikan. 
Apabila dalam suatu pelakasanaan perjanjian ada salah satu pihak yang tidak 
memenuhi kewajiban sebagaimana tertuang dalam perjanjian, maka pihak tersebut 
dapat dikatakan telah melakukan tindakan wanprestasi.16 
CV Berkah Jaya tidak memenuhi kewajibannya dalam pengiriman pupuk 
bersubsidi ke alokasi Pengecer Resmi Dian Putra, dalam pengirimannya mengalami 
keterlambatan. Hal tersebut terjadi karena banyaknya suatu pupuk yang harus diolah 
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oleh produsen, dan banyakanya pengecer resmi yang meminta kiriman atau jatah 
pupuk bersubsidi dari kelompok tani.17 Adapun hal tersebut dikatakan wanprestasi 
karena termasuk suatu keadaan yang disebabkan kelalaian atau kesalahannya, debitur 
tidak dapat memenuhi prestasi seperti yang telah ditentukan dalam perjanjian dan 
bukan dalam keadaan memaksa.18 
Mengenai masalah atau hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan perjanjian 
jual beli pupuk bersubsidi antara CV Berkah Jaya dengan Pengecer Resmi Dian Putra 
yakni keterlambatan dalam pengiriman pupuk ke alokasi yang sudah ditentukan 
tersebut merupakan bentuk dan tindakan wanprestasi, yaitu debitur memenuhi prestasi 
tetapi terlambat. Meskipun mengalami keterlambatan dalam pengiriman pupuk 
bersubsidi, perusahaan tetap bertanggung jawab atas mengirim pupuk bersubsidi 
tersebut. Dengan demikian Pengecer Resmi Dian Putra dapat menuntut dari yang 
berkepentingan si berpiutang yaitu CV Berkah Jaya terhadap adanya suatu wanprestasi 
yang dilakukannya berupa meminta pelaksanaan perjanjian, meskipun pelaksanaan ini 
sudah terlambat. Terhadap hal tersebut si berutang yaitu CV Berkah Jaya (si berutang 
atau debitur sebagai pihak yang wajib melakukan sesuatu) dapat diancam beberapa 
perusahaan CV Berkah Jaya berupa resiko, yaitu kewajiban untuk memikul kerugian 
jika terjadi suatu peristiwa diluar kesalahan salah satu pihak yang menimpa barang 
obyek perjanjian. 
sanksi atau hukuman. Hukuman atau akibat wanprestasi yang dilakukan oleh 
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Pelaksanaan perjanjian jual beli pupuk bersubsidi antara CV Berkah Jaya 
dengan Pengecer Resmi Dian Putra ini terdapat suatu peristiwa yang menimbulkan 
kerugian, seperti keterlambatan pengiriman pupuk bersubsidi yang tidak dapat 
diperhitungkan sebelumnya. Pertanggung jawaban atas timbulnya suatu kerugian 
tersebut didasarkan pada adanya resiko. Mengenai perjanjian jual pupuk bersubsidi 
yang dibuat antara CV Berkah Jaya dengan Pengecer Resmi Dian Putra tersebut telah 
disepakati jika terjadi keterlambatan dalam pengiriman pupuk bersubsidi ke alokasi 
pengecer resmi pupuk bersubsidi diluar kesalahan para pihak itu sudah menjadi resiko 
dalam perjanjian tersebut. Tanggung jawab CV Berkah Jaya terhadap pengiriman 
pupuk bersubsidi merupakan suatu resiko dalam perjanjian jual beli tersebut, karena 
dalam keterlambatan pengiriman pupuk tersebut disebabkan karena banyaknya pupuk 
yang harus diolah oleh produsen. Hal tersebut merupakan sesuatu kejadian di luar 
kesalahan para pihak dan diluar dugaan para pihak.19 
4. PENUTUP 
4.1. Kesimpulan 
Pertama, bentuk perjanjian jual beli antara CV Berkah Jaya dengan Pengecer 
Resmi Dian Putra adalah dibuat secara tertulis dengan menggunakan akta otentik, 
akan tetapi akta otentik tersebut bersifat inisiatif para pihak (acte partij) yakni suatu 
akta yang inisiatif pembuatannya dari para pihak di hadapan pejabat yang berwenang 
yang telah memenuhi semua proses pelaksanaan perjanjian jual beli. Jenis perjanjian 
jual beli yang dilakukan oleh CV Berkah Jaya dengan Pengecer Resmi Dian Putra 
 
adalah perjanjian timbal balik, dimana perjanjian tersebut menimbulkan kewajiban 
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pokok bagi kedua belah pihak, yaitu hak dan kewajiban ada pada kedua belah pihak. 
Jual beli yang dijanjikan oleh pihak yang satu (CV Berkah Jaya) menyerahkan atau 
memindahkan hak miliknya atas barang yang ditawarkan, sedangkan yang dijanjikan 
oleh pihak yang lain (Pengecer Resmi Dian Putra), membayar harga yang telah 
disetujuinya dan telah memenuhi syarat atau ketentuan sesuai pada Pasal 1320 
KUHPerdata, maka perjanjian tersebut dapat dikatakan sah. 
Kedua, tanggung jawab CV Berkah Jaya terhadap Pengiriman Pupuk 
Bersubsidi jika terjadi Wanprestasi yakni pertanggung jawaban atas timbulnya suatu 
kerugian didasarkan pada adanya suatu resiko. Dengan demikian, mengenai tanggung 
jawab CV Berkah Jaya terhadap pengiriman pupuk bersubsidi jika terjadi wanprestasi 
dilakukan berdasarkan resiko karena keterlambatan pengiriman pupuk tersebut 
disebabkan karena banyaknya pupuk yang harus diolah. Hal tersebut merupakan 
sesuatu kejadian di luar kesalahan para pihak. 
4.2 Saran 
Pertama, bagi perusahaan CV Berkah Jaya dalam menjalankan pekerjaanya 
yaitu mengirim pupuk bersubsidi kepada Penegecer Resmi Dian Putra supaya di 
kontrol kembali atau di evaluasi supaya tidak terjadi wanprestasi dalam pengiriman 
pupuk bersubsidi tersebut, karena hal tersebut dapat merugikan pihak yang 
bersangkutan dan merugikan satu sama lain. 
Kedua, perusahaan CV Berkah Jaya dalam pengiriman pupuk bersubsidi 
mengalami keterlambatan karena banyaknya pupuk yang harus diolah, maka 
sebaiknya CV Berkah Jaya memberikan informasi kepada Pengecer Resmi Dian Putra 
supaya tidak terjadi kesalahpahaman antara para pihak, karena hal tersebut sudah 
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menjadi resiko bahwa hal tersebut tidak dapat diperhitungkan sebelumnya. 
4.3 Persantunan 
 Saya mengucapkan terimakasih yang setulus-tulusnya dan karya ilmiah ini 
saya persembahkan kepada pertama, ayah dan ibu saya tercinta dan selalu 
memberikan motivasi kepada saya sehingga saya bisa menyelesaikan karya ilmiah ini. 
Kedua, kakak dan adik kandung saya tersayang yang selalu memberikan semangat 
serta dorongannya. Ketiga, pembimbing skripsi saya yang sangat saya hormati yang 
telah memberikan pengarahan dan bimbingan selama penulisan karya ilmiah ini. 
Keempat, dosen-dosen Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Surakarta yang 
telah mendidik saya selama ini selama perkuliahan. Kelima, sahabat dan  teman-teman 
yang berperan penting yang telah memberikan semangat dan motivasinya. 
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